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101.181 Jiwa Mulai Kekurangan  Air  Bersih

Sedangkan jumlah war-
ga yang mengalami keku-
rangan  air bersih berdasar-
kan data sementara dari
seluruh kapanewon menca-
pai 101.181 jiwa. 

”Dari enam kapanewon
terdapat dua kalurahan
yang sudah  memerlukan
droping yakni Pacarejo dan
Dadapayu, Semanu,” kata
Kepala Pelaksana BPBD
Gunungkidul Edy Basuki
MSi , Selasa (14/7).

Khusus yang sudah
mendesak dilakukan drop-
ing air bersih memang baru

dua kalurahan sedangkan
lainnya kebutuhan air
masih tercukupi menggu-
nakan air di bak penam-
pung air hujan yang
diperkirakan mampu berta-
han antara 1-2 minggu.  

Meskipun beberapa keca-
matan melaporkan data
tetapi untuk pelaksanaan
droping  masih akan berko-
ordinasi dengan tim dari
kapanewon di Gunung-
kidul. Hal ini dilakukan un-
tuk pembagian wilayah
droping karena di ka-
panewon juga memiliki

anggaran sehingga di-
harapkan   penyaluran ban-
tuan tidak tumpang tindih. 

”Kita akan  koordi-
nasikan dulu. Setelah se-
muanya jelas  bantuan
akan  disalurkan sesuai
permintaan,” katanya.

Dijelaskan  meskipun
memiliki anggaran drop-
ing, mulai tahun ini ka-
panewon tidak bisa lagi
melakukan penyaluran
sendiri. Pasalnya, untuk
penyaluran  bantuan air
bersih ini diharuskan un-
tuk menggandeng pihak
ketiga.  Penyaluran ban-
tuan yang dikelola  BPBD
tetap sama dengan tahun
lalu. Adapun alokasi un-
tuk droping,  BPBD men-
dapatkan anggaran seki-
tar Rp 700 juta.

Selain untuk enam ka-
panewon yang sudah mela-
porkan data kekeringan se-
lama ini juga terdapat
wilayah tertentu yang me-

mang harus memerlukan
perhatian terutama jika ter-
jadi kemarau panjang  di-
antaranya di Kapanewon
Gedangsari  yang dari sisi
lokasinya membutuhkan
pengemudi  dan kendaraan
yang harus  bagus  karena
terkendala letak geografis.
”Karena saat ini sudah  ter-
jadi  kemarau maka data
dari masing-masing ka-
panewon terus kami up-
date,” ucapnya.

Update terhadap wilayah
kekeringan ini dilakukan
dengan harapan agar  selu-
ruh masyarakat yang  ter-
dampak kekeringan bisa
tersasar droping dari peme-
rintah. Menurut Panewu
Anom Girisubo, Arif Yahya
di wilayahnya merupakan
daerah langganan keke-
ringan saat kemarau.
Untuk pelaksanaan drop-
ing, pihaknya sudah meng-
alokasikan anggaran seki-
tar Rp 90 juta.          (Bmp)-f

MPLS SMPALAZHAR WONOSARI

Bergaya  ’Open Space’
WONOSARI (KR) -

Mengawali tahun ajaran
baru 2020/2021, SMP
Islam Al Azhar 38 Wo-
nosari mengadakan Masa
Pengenalan Lingkungan
Sekolah (MPLS) bagi para
siswa. Menurut Koordi-
nator Bidang Kemuridan
Sekolah, Shatiri SPd,
MPLS tahun ini ide be-
sarnya berani keluar men-
gajak murid memahami
lingkungan sekolah dan
mempelajari masyarakat
di tengah pandemi.

Dikatakan Shatiri,
MPLS dikemas dengan
membuat siswa tetap
happy dan enjoy, berkon-
sep gabungan virtual dan
hybrid tatap muka dari
sekolah dan rumah. 

”MPLS sekolah lain
umumnya terlalu ter-
pusat pada papan tulis
dan area ruang sekolah
itu sendiri. Sekarang Al
Azhar 38 tidak hanya pa-
da batas itu, tetapi ke
ranah lingkungan seko-
lah, desa dan teknologi
global,” terang Shatiri,
Selasa (14/7).

Koordinator MPLS
SMP Islam Al Azhar 38
Wonosari, Ardhian MPd
mengatakan, MPLS
tahun ini menjadi
bergaya open space
(mempelajari denah ru-
ang terbuka), tidak
hanya mempelajari ru-
ang lingkungan fisik se-
kolah, tapi anak-anak
dikenalkan ruang lebih
banyak. Di antaranya ke-
nal desa, kehidupan
sosial, budaya, karakter
dan juga memungkinkan
mempelajari banyak hal
lewat teknologi infor-

masi.
Menurut Ardhian, MP-

LS secara virtual mendo-
rong murid dan orang-
tua, sekolah siap dengan
teknologi. Rangkaian
MPLS di SMP Islam Al
Azhar 38 Wonosari ber-
hubungan dengan mem-
bangun pola pikir anak,
mengembangkan mereka
sebagai anak masa depan
yang terampil dengan
teknologi dan berdamai
dengan Covid-19. Sebab
tugas anak adalah me-
milih masa depannya.

(Dev)-f

Simulasi Evakuasi di Kedung Pedut 

GIRIMULYO (KR) -
Sebagai persiapan me-
nyambut kenormalan ba-
ru, pengelola objek wisata
(Obwis) Kedung Pedut
Kalurahan Jatimulyo,
Kapanewon Girimulyo
simulasi evakuasi wisa-
tawan. 

Simulasi berlangsung
ketika Tim Gugus Tugas
Penanganan Covid-19
Kulonprogo memveri-
fikasi penerapan protokol
kesehatan pencegahan
virus Korona di lokasi
tersebut, Senin (13/7).

Dalam simulasi tiba-ti-

ba muncul empat orang
dengan Alat Pelindung
Diri (APD) lengkap,
berlari ke area wisata.
Pengunjung yang menun-
jukkan gejala Covid-19,
seperti lemas, sesak nafas
dan demam tinggi lang-
sung ditangani tim
khusus dari pengelola
Obwis Kedung Pedut. 

Pengelola Obwis Ke-
dung Pedut, Yuwono me-
ngatakan, simulasi meru-
pakan bagian dari kesia-
pan dalam menyambut
uji coba terbatas pem-
bukaan wisata. ”Kami su-

dah siapkan tim pe-
nanganan Covid-19 sen-
diri yang bertugas meng-
evakuasi wisatawan yang
menunjukkan gejala sakit
saat berada di area wisa-
ta,” katanya. 

Wabup selaku Ketua
Gugus Tugas Pena-
nganan Covid-19 Kulon-
progo, Fajar Gegana
memuji pengelola Obwis
Kedung Pedut sudah pu-
nya tim penanganan
Covid-19. Kendati de-
mikian Fajar mengingat-
kan pengelola tetap
berkoordinasi dengan gu-
gus tugas setempat. 

”Kami harus tetap
bersinergi dalam pena-
nganan Covid-19,” tegas-
nya.

Dikatakan, pengunjung
maksimal 70 persen.
”Jangan sampai berjubel,
harus jaga jarak. De-
mikian juga di kolam re-
nang jumlah yang mandi
tidak boleh berlebihan,”
imbaunya.

Sekretaris Dinas Pa-
riwisata setempat, Nining
Kunwantari akan meng-
evaluasi penerapan pro-
tokol kesehatan di Ke-
dung Pedut dan obwis
lainnya.                   (Rul)-f

WONOSARI (KR) - Dampak musim kemarau

mulai terasa di wilayah Kabupaten Gunung-

kidul dan hasil pendataan lapangan terdapat  6

kapanewon  mulai  kekeringan dan awal bulan

depan  ke enam kapanewon tersebut seluruhnya

memerlukan droping air. Dari  6  kapanewon

tersebut yaitu Girisubo, Rongkop, Tepus,

Saptosari, Paliyan dan Semanu.

2021, Pendapatan Diproyeksikan Rp 1,24 T
PENGASIH (KR)-Pendapatan da-

erah Pemkab Kulonprogo tahun 2021
diproyeksikan sebesar Rp 1,24 triliun,
sedang belanja daerah diproyeksikan
Rp 1,217 tiliun.

”Belanja daerah dipakai untuk be-
lanja operasional sebesar Rp 950,199
miliar, belanja modal Rp 92,625 M, be-
lanja tidak terduga Rp 5 M, dan belan-
ja transfer sebesar Rp 169,704 M.
Pembiayaan daerah, terdiri dari pene-
rimaan pembiayaan daerah berupa
Silpa Tahun 2020 sebesar Rp 13 M dan
pengeluaran pembiayaan daerah di-
rencanakan untuk penyertaan modal
(investasi) pada BUMD Rp 36,148 M,”
papar Bupati Kulonprogo Drs H
Sutedjo pada Rapat Paripurna
Penyampaian Kebijakan Umum
APBD (KUA) dan Prioritas Plafon
Anggaran Sementara (PPAS) 2021 di
DPRD Kulonprogo, Selasa (14/7).

Dikatakan Sutedjo, tahun 2020 ini
kita menghadapi pandemi Covid-19
yang dimulai sejak triwulan pertama
2020. Ini menyebabkan melambatnya

aktivitas perekonomian, terganggunya
mobilitas masyarakat, serta ter-
hentinya kegiatan khususnya pada
sektor industri, infrastruktur dan pari-
wisata. 

Dampak yang mulai dirasakan
adalah kontraksi pada pertumbuhan
ekonomi nasional dan daerah, serta
menurunnya kemampuan keuangan
daerah terutama pada sektor pen-
dapatan asli daerah dan pendapatan
transfer dari pusat.

”Maka dalam rangka perencanaan
pembangunan tahun 2021, yang akan
menjadi perencanaan pembangunan
tahun keempat pada RPJMD 2017-
2022, harus memperhitungkan
dampak pandemi Covid-19. RKPD
2021 dilakukan penyesuaian target tu-
juan dan sasaran daerah, terutama la-
ju pertumbuhan ekonomi, tingkat ke-
miskinan dan angka pengangguran
terbuka. Adanya penyesuaian ini di-
harapkan target yang ditetapkan
dalam RKPD tahun 2021 dapat terca-
pai secara optimal,” ujar Sutedjo.

Perencanaan program pembangun-
an tahun 2021 merupakan pe-
rencanaan pembangunan yang sangat
strategis, karena harus mensinergikan
program kegiatan daerah dengan pro-
gram prioritas nasional yang berlokasi
di Kulonprogo.

Program prioritas nasional adalah
program pembangunan Bandara
Internasional Yogyakarta (BIY) yang
saat ini sudah mulai beroperasi dan
penataan Kawasan Strategis Pari-
wisata Nasional (KSPN) Borobudur. 

Pembangunan infrastruktur daerah
yang difokuskan pada sasaran
kegiatan belanja infrastruktur pada
APBD 2020 yang ditunda pelak-
sanaannya karena adanya pandemi
Covid-19, diantaranya pemeliharaan
berkala dan peningkatan jalan, pem-
bangunan jaringan irigasi, drainase
dan gorong-gorong, rehabilitasi dan
pemeliharaan saluran drainase dan
gorong- gorong pembangunan LPJU,
dan pembangunan sarana dan prasa-
rana gedung dan bangunan.      (Wid)-f

Dispar Siapkan Aplikasi Reservasi Tiket Online 
WATES (KR) - Agar dapat berwisa-

ta lebih aman di masa pandemi Covid-
19, masuk objek wisata di Kulonprogo
dalam waktu dekat dilayani menggu-
nakan aplikasi reservasi tiket online
untuk meminimalisir kontak dan
penumpukan pengunjung memasuki
tempat wisata.

Kepala Bidang Destinasi Wisata,
Dispar Kulonprogo, Muh Juaini seu-
sai mengadakan pelatihan penggu-
nakan aplikasi reservasi tiket online
bagi para pengelola objek wisata di
Dispar Kulonprogo, Selasa (14/7).

”Dispar Kulonprogo mempersiap-
kan sekitar 19 objek wisata yang pem-

belian tiket menggunakan aplikasi
Visiting Jogja. Sebagai salah satu SOP
Covid-19 mengurangi kontak dan
identitas pengunjung terekam,” ujar
Muh Juaini.

Menurutnya, pengelola wisata
harus siap peralihan dari pelayanan
tiket secara manual ke aplikasi online.
Secara otomatis data pengunjung da-
pat diketahui pengelola objek wisata
dan terekam di Dispar DIY.

Pengelola Taman Bambu Air
Waduk Sermo, Wiwit salah satu pe-
serta pelatihan mengungkapkan per-
alihan masuk objek wisata dari manu-
al ke aplikasi reservasi tiket online

baru dapat dipergunakan di sebagian
objek wisata di Kulonprogo.  

Sebagian pelaku wisata harus be-
lajar penggunaan aplikasi tersebut.
Sebagian pengunjung tidak memi-
liki android sehingga masih harus
memberikan pelayanan manual de-
ngan tetap mentaati protokol kese-
hatan.

”Mengetahui aplikasi online dari
mengikuti pelatihan, masih harus
melatih petugas di lapangan.
Pengelola wisata harus menambah
budgeting. Kendala lainnya, tidak ter-
jangkau jaringan internet dan listrik
mati,”  kata Wiwid. (Ras)-f

SD ISLAM ALAZHAR 59 WONOSARI

MPLS Secara Virtual
WONOSARI (KR) - SD Islam Al Azhar 59 Wonosari

mengadakan Masa Pengenalan Lingkungan Sekolah
(MLPS) Tahun Ajaran 2020/2021 secara virtual di kampus
Jalan MT Pontjodirjo, Selang II, Selang, Wonosari, Senin
(13/7). Program ini bertema ”Dengan Kegiatan MPLS Kita
Tingkatkan Kemandirian, Kedisiplinan, Persaudaraan
dan Kekompakan”.  ”MPLS secara virtual dikarenakan
situasi pandemic Covid-19 masih terjadi. Meskipun se-
cara virtual, tidak mengurangi esensi pengenalan ling-
kungan sekolah bagi siswa baru. Terlihat antusias wali
murid dan siswa baru serta siswa kelas 2 hingga  4 meng-
ikuti kegiatan sampai akhir acara,” kata Kepala SD Islam
Al Azhar 59 Wonosari Moh Edi Komara SPdI. 

MPLS virtual hari pertama anak melaksanakan ikrar
bersama dengan tujuan memanjatkan doía kepada Allah
SWT. Sesi kedua dilanjutkan dengan School Tour., anak-
anak diajak berkeliling sekolah secara virtual dipandu per-
wakilan guru.

Acara dilanjutkan sesi ketiga yaitu perkenalan struktur
guru dan karyawan, perkenalan anak secara virtual dimu-
lai dari dan ditutup doa bersama. ”Kegiatan MPLS virtual
diharapkan meningkatkan semangat belajar dan beriba-
dah siswa di rumah. Sehingga siswa tetap bersemangat
dalam melaksanakan salat, mengaji, adab membantu
orang tua dan kewajiban lainnya,”  ujar Moh. Edi Komara.

(Ewi)-f

KR-Asrul Sani

Fajar Gegana mengawasi kolam alami di Kedung

Pedut.

KR-Istimewa

Siswa mengikuti MPLS secara virtual. 

GUGUS TUGAS COVID-19 TINJAU PONPES

Al Hikmah Siap Terapkan  Protokol Kesehatan

WONOSARI (KR) - Gugus Tugas Covid-19 dipimpin
langsung Wakil Bupati Gunungkidul Dr H Immawan
Wahyudi MH meninjau kesiapan Pondok Pesantren
(Ponpes) Al Hikmah Karangmojo menyambut normal
baru. Turut mendampingi Kepala Kantor Kementerian
Agama  H Arief Gunadi MPdI, Ketua MUI H Asrofi dan
Organisasi Perangkat Terkait. ”Berdasarkan hasil pe-
mantauan Ponpes Al Hikmah sudah menunjukkan per-
siapan protokol kesehatan. Dalam mendukung penang-
gulangan dan pencegahan Covid-19,” kata Immawan
Wahyudi usai meninjau Ponpes Al Hikmah Karang-
mojo, Selasa (14/7).

Diungkapkan,  penggunaan masker, jaga jarak, men-
cuci tangan perlu diterapkan. Ponpes diperlukan untuk
menumbuhkan suasana batiniah dan spiritual.
Pimpinan Ponpes Al Hikmah KH Harun Al Rasyid
menambahkan, pandemi Covid-19 harus diikuti mende-
katkan diri kepada Allah. Al Hikmah siap untuk mene-
rapkan protokol kesehatan. Keberadaan santri, ustad,
ponpes harus dilihat pada sisi positifnya, Menjadi keku-
atan dan doa untuk  keselamatan dan kesehatan. 

”Rencananya sekitar pertengahan Agustus untuk
kembali santri di pondok. Namun tentunya nanti akan
tetap mengikuti Gugus Tugas maupun pemerintah,”  je-
lasnya. (Ded)-f

KR-Dedy EW

Wabup bersama H Harun dan H Arief Gunadi menin-

jau ponpes Al Hikmah.

KR-Istimewa

Siswa SMP Islam Al Azhar 38 Wonosari saat meng-

ikuti MPLS.


